Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Faktor-faktor yang melatarbelakangi kejadian mal aria pada mahasiswa
Politeknik Kesehatan dan Universitas Cendrawasih di Kota Dayapura
Propinsi Papua tahun 2003

Silitonga, Chrismen, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=77709& |okasi=|okal

Penyakit malaria merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, terutama di kawasan timur. Angka
kejadian malaria dalam tiga tahun terakhir cendrung meningkat, yaitu: Annual Parasite Incidence (API) dari
0,51 0/00 tahun 1999 menjadi 0,60 °l0o tahun 2001 dan Annual Clinical Malaria Incidence (AMI) dan 24,9
0/00 tahun 1999 menjadi 26,1 0/00 tahun 2001.

Propinsi Papua adalah daerah endemis malaria dan penyakit malaria menempati urutan pertama dari sepuluh
penyakit besar yang ada. Angka kesakitan malaria Minis atau AMI sebesar 67,8 0/00 tahun 2001.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mendalam tentang pengetahuan, praktek/tindakan
pencegahan dan faktor lainnya yang berkaitan dengan kejadian malaria pada mahasiswa Politeknik
Kesehatan (Poltekkes) dan Universitas Cendrawasih (Uncen) di kota Jayapura. Jenis penelitian kualitatif
dengan menggunakan "Focus Group Discussion "(FGD), WMIIndepth Interview dan Observasi pada
lingkungan fisik asrama. Pemilihan sampel secara"Purposive Sampling" dengan jumlah 61 mahasiswa, 30
penderita dan 31 bukan penderita yang berasal dari asrama dan luar asrama. WM dilakukan pada dokter
puskesmas di lingkungan kampus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasi swa Poltekkes dan mahasiswa Uncen dalam salt
tahun terakhir ini menderita malaria, yaitu 63,1%, di Poltekkes 68,3% dan Uncen 57,3%. Pemahaman
mahasi swa tentang malaria, pencegahan dan program pemberantasan malaria masih sangat terbatas
walaupun dalam praktek/tindakan pencegahan sebagian kecil mereka telah banyak mengikuti perilaku yang
diharapkan.

Dalam penélitian ini tidak ditemukan mahasiswa yang tinggal di asrama menggunakan kelambu sementara
lingkungan fisik asrama dipenuhi dengan rumput/semak dan berpotensi tergenang air jika rnusim hujan.
Asramaini sgiak difungsikan belum pemah mendapat penyemprotan. Faktor utama penyebab malaria
sebagal rangkaian perilaku mahasiswa dengan lingkungannya adalah menurunnya daya tahan tubuh dan
sering kontak dengan nyamuk utopias.

Ditemukan indikasi bahwa kejadian malaria pada mahasi swa mengakibatkan berbagai dampak merugikan,
baik pada penderita maupun bukan penderita. Terjadi perkembangan perseps yang mengarah pada

mel uasnya penggunaan obat tradisional yang diasosiasikan dengan rasa pahit obat malaria dan penggunaan
obat anti malaria (Profilaksis) dari setiap munculnya gejala yang diasosiasikan dengan penyakit malaria.

Disarankan agar ada pengembangan Komunikasi, Informasi, dan Edukas (KIE) tentang malaria,
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pembentukan Klinik/Poliklinik kampus dan perlu dilakukan penelitian lanjutan secara kuantitatif, terutama
terhadap penyebab kejadian malaria, penggunaan obat tradisional, efek profilaksis, kesulitan makan dan
dampak ke adian malaria pada mahasiswa.

...... Background Factors of Malaria Incidence among Students of Health Polytechnics and Cendrawasih
University in Jayapura City Papua Province Y ear 2003Malariais one of public health problem in Indonesia,
particularly in eastern part of Indonesia, Within the last three years, malariaincidence tendsto rise, the
Annual Peariste Incidence (API) increased from 0.51 0/ in 1999 to 0.60 %0 in 2001 and Annual Clinical
Malarialncidence (AMI) from 24.9 °1U° in 1999 to 26.1 %o in 2001.

Papua province is amalaria endemic areaand malariaisin first position of 10 most common diseases. The
AMI in 2001 was 67.8 °%o0.

This study aims to dig information on knowledge, preventive action, and other factors related to malaria
among students of Health Polytechnics (Poltekkes) and Cendrawasih University (Uncen) in Jayapura city.
This study was qualititative using focus group discussion, in-depth interview, and observation to physical
environment of dormitory. Sample was selected by purposive sampling resulted in 61 students, of which 30
were suffered from malaria, and 31 were free from malaria, who came from both dormitory or outside
dormitory. In-depth interview was conducted to community health center's physician in campus.

The study showed that more than half of Poltekkes and Uncen students suffered from malariawithin the last
year, 63.1% in Poltekkes and 57.3% in Uncen. Student's understanding about malaria, prevention, and
mal aria eradication was quite limited despite preventive action performed by few of them.

The study found that no student living in dormitory used mosquito net, dormitory's physical environment
was surrounded by bush and potent to get water on during rainy season. The dormitory :lad never been
sprayed since it was functioned. Main factors causing malariaas a serial of student's behavior toward his
environment was reduced body immune system and frequent contact to anopheles mosquito.

There was indication that malaria among students caused negative impact, both to sufferer and non-sufferer.
There was a distorted perception regarding the use of traditional medicine associated with bitter flavor of
anti malaria and prophylactic use of anti malaria whenever symptoms related to malaria occurred.

It is suggested to develop communication, information, and education program on malaria, to build
clinic/policlinic in campus, and to conduct follow up research using quantitative design mainly focusing to
causal factors of malaria, the use of traditional medicine, prophylactic effect, anorexia, and negative impact
of malariaamong students.



